BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap temuan penelitian yang diperoleh
melalui wawancara, studi dokumentasi, dan studi literature, maka daapt
disimpulkan dan diuraikan dalam beberapa hal yaitu :

1. Persepi Mahasiswa Gema Pembebasan Terhadap Pancasila Sebagai
Ideology Bangsa

Setelah peneliti melakukan penelitian  kemudian dapat ditarik kesimpulan
yang akan diuraikan oleh peneliti bahwa menurut pandangan Gema Pembebasan,
ideology yang sesuai dengan keadaan bangsa Indonesia adalah ideology Islam
bukan Pancasila. Gema Pembebasan tidak secara gamang atau terang-terangan
menolak Pancasila sebagai ideology namun juga tidak menerima.

Pada faktanya yang diberikan oleh Pancasila hanyalah sebatas gagasan-
gagasan filosofis. Padahal untuk mengatur sebuah negara tidak hanya diperlukan
gagasan filosofis, tetapi juga pengaturan yuridis yang mencakup apa yang harus
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Bila ideologi yang bahasa Arabnya
mabda’ sebagaimana disebut oleh Syaikh Muhammad Muhammad Ismail dalam
kitab AlFikr alIslami (1958) didefinisikan sebagai ‘aqidah ‘agliyah yang
memancarkan sistem atau nizhdm untuk mengatur kehidupan manusia dalam
seluruh aspek baik politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan sebagainya,
maka Pancasila bukanlah sebuah ideologi. Itulah sebabnya hingga sekarang,
misalnya, tidak pernah lahir rumusan tentang Ekonomi Pancasila.

Pancasila tidak lain dan tidak bukan hanya sebatas ide-ide universal yang
membutunkan pengkajian lebih jauh lagi. Pancasila tidak bisa dikatakan sebagai
sebuah Ideologi karena Pancasila tidak mampu menjawab pertanyaan besar
manusia, untuk apa, akan kemana, dan dari mana manusia atau pertanyaan tentang
manusia, hidup, dan alam semesta serta hubungan antara ketiganya sebelum dan
sesudahnya. Lebih dari itu, Pancasila tidak memiliki metode (tharigah) dalam

pengejawantahannya dalam kehidupan sehari-hari. Bagian terpenting dalam
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sebuah ideologi yang shahih, sehingga suatu pemikiran bisa dikatakan sebagai
ideology.

Apa yang terkandung dalam Pancasila hanya berisi nilai-nilai universal.
Pancasila tidak merinci bagaimana teknis pelaksanaan konsep yang telah
dirumuskan. Makanya perlu ada mekanisme sistem agar nilai-nilai Pancasila dapat
terwujud, maka dibutunkanlah sebuah metode atau tharigah. Dari jawaban inilah
yang sebenarnya bias menjawab bahwa Pancasila bukanlah sebuah ideologi
karena hanya memuat sebuah konsep tanpa memiliki tharigah. Islam yang
menyatukan antara konsep dan tharigah telah menjawab tuntas setiap
permasalahan hidup. Di dalamnya tidak hanya mengajarkan tentang moralitas dan
nilai-nilai  kebaikan namun juga menyandingkannya dengan politik-pengaturan
urusan umat. Memadukan antara inmaterial (ruhiyah) dengan materi (maddiyah),
yang menyeimbangkan individu dengan masyarakat, antara hak dan kewajiban.

Islam wajib menjadi identitas setiap orang khususnya bagi setiap muslim
yang menyakini kebenarannya disamping sebagai identitas masyarakat dan
negara. Secara personal Islam wajib menjadi pedoman tunggal untuk menilai baik
buruknya sesuatu (dalam hal ini terpuji atau tercelanya sesuatu baik berupa benda,
tindakan dan ide dalam pandangan Allah SWT).

Statement terakhir Gema Pembebasan menyatakan bahwa ikatan
ideologilah yang mampu menyatukan manusia yang plural dalam satu kesatuan.
Sedangkan ikatan kebangsaan maupun kesukuan terbatas pada suku bangsa
tertentu dalam rangka merespon ancaman dari luas. Adapun ikatan kepentingan
terbatas pada kepentingan yang ingin dicapai, sedangkan ikatan kerohanian
terbatas pada spiritualitas semata. Dengan islamlah sebagai agama sekaligus
ideology kaum muslim dapat bersatu walau terdapat berbagai suku bangsa, bentuk
fisik dan territorial yang berbeda-beda. Sehingga, apabila dalam tubuh kaum
muslim lebih dominan ikatan selain ikatan ideologis (islam) niscaya akan terpecah
belah.

Ideologi Islam dalam pandangan Gema Pembebasan merupakan suatu
keyakinan (akidah) yang melahirkan aturan dan sistem yang dapat mengatur
kehidupan manusia. Sehingga apapun masalah yang dihadapi manusia maka

mereka kembali pada keyakinan tersebut. ldeologi Islam juga bukanlah ideologi
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hasil dari pemikiran manusia melainkan hasil dari Allah. Ideology islam ini

kemudian mengusung syari’at Islam dengan mewujudkan Khilfah Islamiyah.

2. Persepi Mahasiswa Gema Pembebasan Terhadap Pancasila Sebagai
Pandangan Hidup Bangsa

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa terkandung didalam konsepsi
dasar mengenai kehidupan yang dicita-citakan, terkandung dsar pikiran terdalam
dan gagasan mengenai wujud kehidupan yang dianggap baik. Oleh karena itu,
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa merupakan suatu kristalisasi dari nilai-
nilai yang hidup didalam masyarakat Indonesia, maka pandangan hidup tersebut
dijunjung tinggi oleh warganya karena pandangan hidup Pancasila berakar dari
busaya dan pandangan hidup masyarakat.

Namun menurut pandangan Gema Pembebasan, mendudukan pancasila
sebagai pandangan hidup adalah sesuatu yang berlebihan. Bukankah dalam setiap
agama punya konsepnya masing-masing tentang pandangan hidup. Karena itu
jangan mencari konsep tuhan, alam dan moral menurut pancasila. Karena dalam
islam sendiri pun ada konsep ketuhanan begitu juga dengan agama yang lainnya.
biarlah pancasila diletkakkan sebagai dasar negara, dimana komponen bangsa

memahami pancasila menurut pemahamannya masing-masing.

3. Persepi Mahasiswa Gema Pembebasan Terhadap Pancasila Sebagai
Dasar Negara

Peda kesimpulannya, Gema Pembebasan mengatakan bahwa meletakkan
Pancasila sebagai dasar negara adalah sesuatu yang kurang proporsional melihat
Pancasila sudah dilapisi dengan hal-hal kebaratan sejak zaman orde lama, orde
baru hingga sekarang. Pancasila sudah tidak dijalankan dengan murni dan
konsekuen. Banyak hal yang harus diperbaiki didalam sendi-sendi Pancasila. Oleh
karenanya, kembali ke ajaran islam akan lebih membawa berkah bagi kehidupan
selurun rakyat Indonesia serta hidup sesuai dengan alguran dan assunnah.

Selain itu kedudukan pancasila sebagai asas tidak boleh sekedar menjadi
pilihan. Asas negara boleh saja tidak berdasarkan dengan Alquran dan As-sunnah

namun haram jika tidak berdasarkan dengan pancasila. Maka dari itu sejatinya
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semua wajib berasakan pancasila (Pancasilais). Namun penafsiran ini tergantung
pada peran penguasa yag mengontrol semuanya. Pancasila boleh diabaikan oleh
para petinggi negara untuk kekuasaannya. Boleh mneyerahkan kekayaan alam
negeri Indonesia kepada pihak asing meski itu bertentangan dengan prinsip
keadilan didalam sila pancasila dan pastinya berseberangan dengan amanat UUD
1945, Adapula kesan yang bisa disebut anti pancasila dan UUD 1945 itu adalah
pihak-pihak yang berusaha menerapkan syariah islam secara formal dalam negara

meski dengan niat untuk menyelamatkan negeri yang terpuruk.

4. Persepi Mahasiswa Gema Pembebasan Terhadap Negara Khilafah

Bagi Gema Pembebasan (pernyataan N4), Islam seharusnya dijadikan
sebagai patokan dalam menilai peradaban asing. Berdasarkan sikap Rasulullah
dan para sahabat nyata bahwa mereka tidak menolak berbagai hasil ilmu
perngetahuan dan teknologi peradaban lain seperti Romawi dan Persia. Namun
sisi lain mereka menolak mentah-mentah pemikiran dan hukum yang berkenaan
dengan sistem kehidupan baik yang berkenaan dengan masalah agidah, ubudiyah
ataupun muamalah seperti sistem Pemerintahan.

Doktrin  Khilafah Islamiyah.diakui oleh Gema Pembebasan sebagai
antithesis ideologis yang siap menandingi, bahkan mengganti, posisi konsep
negara bangsa (NKRI) yang sudah dianggap final di Indonesia. Gerakkan yang
menitik  beratkan perjuangan membangkitkan umat di selurun dunia ini
mempunyai tujuan untuk mengembalikan kehidupan islam melalui tegaknya
kembali Khilafah Islamiyah dipelopori oleh Syeikh Taqgiyuddin An-Nabhani,
seorang ulama alumni Al-Azhar Mesir, dan pernah menjadi hakim di Mahkamah
Syariah di Palestina. Pemerintahan yang selama ini dijalankan tidak mampu
memperbaiki segala bidang kehidupan. Baik itu dalam bidang hokum,
perpolitikan, ekonomi dan sosial budaya. Dengan pemerintahan yang sekarang ini
dianggap tidak dapat memperbaiki perilaku-perilaku  masyarakat, bahkan
pemerintahannya sendiri tidak dapat menjadi tauladan bagi masyarakat awam. Hal
ini dibuktikan dnegan maraknya praktek korupsi, pelanggaran hokum dan lain

sebagainya.

Siti Tiara Maulia, 2017
PERSEPSI ORGANISASI MAHASISWA GEMA PEMBEBASAN TERHAD AP NILAI-NILAI PANCASILA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



110

Menurut Gema Pembebasan khilafah merupakan satu-satunya sistem
pemerintahan yang harus ditegakkan untuk negara di dunia. Karena system
pemerintahan Islam bukanlah sistem monarki, diktator atau republik. Melainkan
sistem pemerintahan Islam adalah sebuah sistem yang diatur dan dijalankan
menurut peraturan dan perundang-undangan yang sesuai dengan seruan Allah
dalam Alguran dan Assunah. Sehingga dalam menetapkan hukum tidak atas dasar
yang lain namun atas seruan Allah. Jika sistem pemerintahan Indonesia dibangun
atas empat pilar berbangsa dan bernegara yang terdiri dari Pancasila, Undang-
undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhineka Tunggal
Ika. Maka Gema Pembebasan menekankan bahwa dalam system pemerintahan
Islam dibangun atas empat pilar juga di antaranya : kedaulatan milik syara,
kekuasaan di tangan umat, pengangkatan seorang Khalifah untuk seluruh kaum

Muslim untuk mewakili umat.

B. Implikasi dan Rekomendasi
Implikasi
Berdasarkan Kkajian pustaka, temuan penelitian dan pembahasan hasil
peneltian, maka penelitian  mempunyai sejumlah  implikasi  sebagai
berikut:

e Implikasi berkenaan dengan keilmuan PKn
Penelitian ini  mempertegas perlunya penguatan materi keilmuan
PKn dalam matakuliah “Wawasan Kebangsaan Pancasila”. Dengan
melakukan pendekatan pengamalan didalam kehidupan sehari-hari.
Solusinya kita harus kembali pada masa Soeharto ketika setiap
warga negara menghayati 36 butir bentuk Pancasila dalam P4
(Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila).

e Implikasi berkenaan dengan Organisasi Gema Pembebasa
Terdapat bentuk-bentuk penyangkalan (tidak menerima) terhadap
ideology Pancasila yang dilakukan oleh organisasi Gema
Pembebasan. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman materi
Pancasila itu sendiri dalam setiap individu yang notabane nya

merupakan anggota dari organisasi ini. Pemahaman yang lebih
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ditanamkan adalah tentang ideology islam guna membentuk negara
Khilafah yang sesuai dengan ajaran Islam (Al-quran dan As-
Sunnah). Dan secara umum proses perekrutan anggota Gema
Pembebasan dengan pengkaderan, interaksi serta  melalui

kekuasaan.

Rekomendasi
a. Bagi Organisasi mahasiswa Gema Pembebasan di Kota
Bandung

» Selurun Organisasi mahasiswa Gema Pembebasan baik
pengurus maupun anggota diharapkan lebin melihat jernin
mengenai nilai-nilai  Pancasila  baik sebagai ideology
negara, pandangan hidup bangsa maupun dasar negara agar
tidak terjadi tumpang tindih yang menganggap Pancasila
adalah bagian dari rezim barat.

» Hal ini dilakukan dengan mengikuti seminar yang
berhubungan dengan Pancasila yang dilaksanakan di
kampus. Seminar yang dilkuti setidaknya dilakukan
sesering mungkin agar ilmu yang didapatkan semakin kaya
dan mendapat banyak referensi dari berbagai pakar
Pancasila.

> Selanjutnya solusi yang ditawarkan adalah hendaknya lebih
mempelajari lagi sejarah terbentuknya Pancasila. Sejarah
Pancasila  bisa  dimulai  dari  dibentuknya  atau
dirumuskannya Pancasila itu sendiri pada saat siding
BPUPKI vyang didalam perumusan tersebut diwakili oleh
para founding father’s yang notabane nya juga mereka
adalah para ahli agama (kyai). Sehingga disini dapat
terlihat bahwa Pancasila tidak akan melenceng dari ajaran
agama Kkhususnya agama islam karena para pendirinya

sendiri diwakili oleh orang-orang yang paham akan agama
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islam yang tentunya didalam nilai-nilai  Pancasila itu
terkandung nilai agama islam.
b. Bagi Seluruh Mahasiswa

» Selurun  mahasiswa  Kkhususnya  mahasiswa  jurusan
Pendidikan ~Kewarganegaraan sebagai generasi muda
akademis yang lekat dengan cap sebagai agen perubahan
masa depan harus lebih peduli terhadap Pancasila yang
merupakan jati diri dari Indonesia.

> Lebih mengoptimalkan dan merevitalisasi lagi pengamalan
dalam setiap sila-sila Pancasila. Sebagai pemimpin masa
depan mahasiswa harus mencintai Pancasila. Mengenal
Pancasila lebih jauh sehingga kedudukan Pancasila tidak
mudah digeser oleh ideology/paham lain. Mengembalikan
kembali Pancasila, menghidupkan lagi Pancasila yang Kini
kian redup.

c. Bagi Pengembangan PKn di Masyarakat

» Masyarakat sebagai komponen utama dalam suatu bangsa
haruslah mulai kembali melihat betapa pentingnya nilai-
nilai Pancasila, jika kesadaran mengenai pentingnya nilai-
nilai Pancasila telah muncul kembali dalam setaip hati
sanubari warga negara Indonesia maka diharapkan akan
timbul  Kkeinginan  untuk  kembali memaknai  nilai-nilai
Pancasila  secara benar dan dapat melaksanakan
pengamalan secara benar.

» Masyarakat dapat mendukung serta berperan langsung
dalam upaya-upaya merevitalisasi nilai-nilai Pancasila, baik
yang dilakukan oleh pemerintah maupun dilaksanakan oleh
berbagai organisasi peduli terhadap hal tersebut.

d. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan

> Departemen pendidikan kewarganegaraan sebagai wadah

utama dalam pembentukan para generasi muda paham akan

Pancasila, departemen PKn diharapkan mampu terus
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mengambangkan dan menjadi  ujung tombak dalam
pengembangan bukan hanya teori namun juga praktek
dalam pemahaman nilai-nilai Pancasila.

Pembiasaan ini dapat dilakukan oleh para pendidik yang
berada  didalam  departemen  PKn dengan cara
dibelajarkannya/dipraktikkan didalam kelas guna
menanamkan rasa cinta Pancasila dan rasa nasionalisme

terhadap Pancasila.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya

» Selanjutnya bagi peneliti diharapkan dapat mengkaji aspek
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yang lebih dalam mengenai Pancasila dan bagaimana
caranya mencari solusi untuk merevitalisasikan nilai-nilai
Pancasila dengan melalui guru, dosen, dan pakar PKn.

Peneliti diharapkan dapat mengembangkan model yang
dapat menginternilisasikan nilai-nilai Pancasila yang lebih
efektif serta efisien yang sesuai dengan kebutuhan zaman.
Sehingga proses revitalisasi nilai-nilai Pancasila ini mampu
mewujudkan masyarakat yang paham dan mengerti
sehingga mampu mengamalkan Pancasila sesuai dengan

situasi dan kondisi yang terjadi pada saat ini.
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